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Programnya yang pertama adalah menjaga, memelihara, serta mengayomi sisa Ahlulbait dan

.keluarga syuhada yang terlantar

Program yang kedua adalah melanjutkan pengungkapan dan penyebaran propaganda serta
berita mengenai peristiwa menyedihkan Asyura dan tertawannya Ahlulbait kepada penduduk
Madinah dan tetap menghidupkan peristiwa tragis itu agar tidak dilupakan. Dituliskan tentang
keadaan Imam bahwa dia senantiasa menangis dalam setiap acara dan peringatan bagi
syuhada, khsusnya ayahnya, Imam Husain, dan menceritakan kepedihan Asyura kepada
masyarakat.

Imam Shadiq berkata, “Ali bin Husain menangis selama dua puluh tahun,” dan di riwayat yang
lain empat puluh tahun. Setiap kali makanan dibawa ke sisinya, ia menangis. Pada suatu hari,
pembantu Imam berkata, “Jiwaku kukorbankan bagimu, wahai putra Rasulullah! Aku takut
engkau membahayakan nyawamu lantaran terlalu banyak menangis.”

Dalam jawabannya, Imam berkata, “Aku memasrahkan kesedihan dan kepedihanku kepada
Allah. Apa yang kuketahui tidaklah engkau kctahui. Setiap saat atau mengingat syahidnya,
salah seorang dari anak- anak Fatimah. Maka, tidak terasa air mata mengalir.”

Ketika ingin minum, Imam menangis sehingga air matanya meleleh di tempat air. Imam ditanya
mengapa selalu demikian. Imam berkata, “Bagaimana mungkin aku tidak menangis sementara
ayahku dibunuh dalam kedaan dahaga dan air yang diperbolehkan untuk binatang di gurun pun
terlarang bagi ayahku.”

Tangisan dan kepedihan Imam Sajjad bukan hanya sebagai pertanda kesedihan dan duka,
melainkan juga sejenis propaganda dan ungkapan atas kezaliman dan kekejaman Bani

.Umayyah

Tanggung jawab ketiga Imam Sajjad adalah mendirikan pemerintah Islam dan mengelola
masyarakat sesuai dengan hukum Islam. Mendirikan pemerintahan dan mengelola mayarakat
merupakan salah satu kewajiban terbesar seorang imam. Imam memiliki kesiapan untuk
menunaikannya tetapi karena makar-makar jahat para perampas pemerintahan, kaum
Muslimin tidak dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan secukupnya dari Imam.

Dari satu sisi, dengan propaganda yang luas, mereka menyerang Ali bin Abi Thalib dengan

tuduhan-tuduhan bohong dan mencacinya. Mereka juga memburuk-burukkan nama Ahlulbait



di depan masyarakat. Dari sisi yang lain, mereka begitu sensitif terhadap para Syi'ah dan
pengikut Ahlulbait sehingga mengawasi semua perilaku dan ucapan mereka. Jangan sampai
para Syi'ah dapat keluar dan masuk ke rumah Ahlulbait atau mendengar hadis dan
menukilkannya kepada orang lain atau memberikan pujian terhadap Ahlulbait. Apabila ada
yang melanggar, mereka akan dihadapkan kepada berbagai sanksi dan hukuman. Dalam
kondisi yang menyeramkan dan terkungkung seperti ini, maka siapakah yang akan berani
merujuk kepada Imam Saijad untuk memperoleh ilmu darinya? Bagaimana mungkin pula,
Imam mampu menyebarkan ilmunya kepada masyarakat dalam batasan yang dikehendakinya?
Namun dengan semua keterbatasan itu, Imam tetap memanfaatkan peluang dan dengan
kapasitas yang memungkinkan, Imam menyirami para pecintanya dengan ilmu. Dalam kaitan
ini, banyak sekali hadis di berbagai bidang masih tersisa dari Imam dan tercatat dalam kitab
hadis. Yang terpenting, di antaranya, adalah risalah hak-hak asasi (risalat al-huquq). Imam
Saijad, dalam makalah yang pendek dan penuh kandungan itu, menghitung semua yang berhak
dan mengisyaratkan tiap-tiap hak. Dalam kaitan ini, Imam tidak hanya menyinggung hak
manusia, bahkan anggota tubuh manusia seperti mata, telinga, lidah, tangan, perut, dan
perbuatan manusia seperti shalat, puasa, sedekah, dan ihsan disebutnya sebagai yang berhak
dan semua hak mereka disebutkan satu persatu. Risalah atau makalah ini merupakan sebuah
risalah yang kaya dan penuh kandungan sehingga langka dan sangat bernilai bagi siapa saja

.yang berminat untuk mengamalkannya



